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Abstrak  

Limbah kulit nanas dapat diolah menjadi produk nata de pina sebagai salah satu komoditas pertanian yang bernilai ekonomis. Produk tersebut 

dapat menjadi diversifikasi produk untuk pengembangan usaha mikro. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Desa Tarai Bangun Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar yang merupakan daerah yang menjadi penghasil buah nanas, yang juga menghasilkan limbah kulit nanas. 

Pengabdian dilakukan pada bulan Juni sampai dengan November 2020, dengan tahapan kegiatan berupa persiapan, sosialisasi, pelatihan, 

praktik pembuatan nata de pina, serta monitoring dan evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa mitra telah memahami perlunya 

diversifikasi produk yang memanfaatkan limbah kulit nanas untuk pengembangan usahanya. Mereka memiliki wawasan tentang prospek 

produk nata de pina, dan juga memiliki keterampilan untuk memproduksi nata de pina yang akan menjadi strategi pengembangan usahanya. 

  
Kata Kunci: Diversifikasi produk, nata de pina, pengembangan usaha mikro 

 

1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan upaya pemerintah dalam membangun perekonomian. Di Indonesia, 

UMKM tetap mampu menunjukkan eksistensi dirinya bahkan di saat terjadi krisi ekonomi yang sangat parah [1]. Pengembangan 

serta partisipasi pemerintah dalam mengupayakan peningkatan UMKM di Indonesia memberikan dampak yang baik sebagai 

agen untuk pertahanan ekonomi [2].  

Dalam bidang perekonomian di Indonesia, UMKM adalah usaha yang paling banyak dilakukan oleh masyarakat. UMKM ini 

telah membuktikan bahwa segmen inilah yang mampu tetap eksis meski telah diterpa krisis ekonomi. Kedudukan UMKM yang 

berperan sebagai penopang ekonomi negara tidak diragukan lagi kemampuannya dalam menciptakan lapangan kerja dan 

menumbuhkan usaha berbasis kerakyatan [3]-[4]. Seyogyanya perlu adanya pendampingan guna sebagai penguatan kepada 

kelompok usaha mikro yang melibatkan banyak kalangan. Usaha diyakini telah menjadi sumber perekonomian Indonesia dan 

lebih luas lagi perekonomian negara-negara ASEAN. Sekitar 88,8-99,9% bentuk usaha yang dilakukan di negara-negara ASEAN 

yaitu bentuk UMKM. Bentuk usaha ini mampu menyerap tenaga kerja sebesar 51,7-97,2%. Usaha ini memiliki persentase senilai 

99,99% dari total pelaku usaha yang ada di Indonesia atau dengan kata lain, usaha yang dibangun terdiri dari 56,54 juta unit. 

Kedudukan UMKM bagi perekonomian Indonesia berperang sangat penting [5]-[6]. UMKM yang jumlahnya sangat besar dan 

mampu menyentuh segala macam sektor ekonomi, kemampuannya menampung tenaga kerja, serta partisipasinya dalam 

pembentukan Produk Domestik  Bruto (PDB) sangat mendominasi. Selain itu, UMKM mempunyai keunggulan dalam 

memanfaatkan sumber daya alam dan padat karya seperti sektor pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, perdagangan, dan 

rumah makan/restoran. Namun dibalik banyaknya keunggulan, UMKM juga terkendala dalam beberapa hal diantaranya modal 

yang terbatas dan masih tergolong kurang, kurangnya kemampuan manajerial yang baik, kegiatan usaha yang belum terorganisir 

dengan sempurna, prospek usaha yang kurang jelas, perencanaan visi dan misi yang belum matang serta terbatasnya pemasaran 

[7]-[8].    
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Selain itu, usaha mikro dapat menjadi suatu sarana dalam menciptakan lapangan kerja yang produktif sehingga memiliki posisi 

penting bagi suatu daerah. Oleh sebab itu maka pengelolaan dan dukungan terhadap eksistensi usaha mikro sangat perlu 

diperhatikan, tidak terkecuali di Wilayah Riau khususnya di Desa Tarai Bangun, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar. 

Salah satu UMKM yang terdapat di Provinsi Riau yaitu, sentra UMKM Nenas di Kabupaten Kampar Kecamatan Tambang 

tepatnya di Desa Tarai Bangun Nanas. Kabupaten Kampar selama ini dikenal sebagai sentra nanas di Provinsi Riau. Luas 

perkebunan nanas di Kecamatan Tambang mampu mencapai 1.550 hektar dengan banyak pohon sekitar 4,3 juta pohon, dengan 

perkiraan total panen mencapai  2.150  ton  pada setiap tahunnya. Dari total tersebut, sekitar 1.050 hektar berada di Desa Tarai 

Bangun dengan hasil panen Nanas mencapai 1.456 ton  pada setiap tahun atau rata-rata 121 ton dalam setiap bulan [9]. 

Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang merupakan salah satu desa penghasil nanas terbanyak di Kabupaten Kampar. 

Perekonomian masyarakatnya rata-rata ditopang dengan menjadi petani nenas. Karena hasil panen nanas yang  terlalu  banyak  

dan  tidak tahu  mau  harus  dijual  kemana  lagi maka sudah dilakukan berbagai inovasi untuk menjadikan nanas sebagai income 

dan penggerak ekonomi masyarakat di desa Tarai Bangun. Selain itu, juga perlu adanya inovasi-inovasi lainnya untuk 

memaksimalkan segala hal yang berasal dari nanas, tidak terkecuali kulit nanas yang juga dapat diolah untuk dijadikan usaha 

mikro berbasis produk untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Menurut Rukmana, kulit nanas di berbagai  industri  

merupakan  bagian  yang  paling banyak terbuang sebagai limbah dan tanpa dilakukan pemanfaatan untuk menjadi sesuatu yang 

bernilai [10]. 

Upaya pengembangan masyarakat ini dilakukan dengan memberikan pelatihan dan/atau pengembangan diri dalam bentuk 

diversifikasi produk Nata yang berasal dari kulit nanas yang terdapat di desa Tarai Bangun, Kecamatan Tambang, Kabupaten 

Kampar. Komponen penyusun kulit  nanas didominasi oleh air  yaitu sebanyak 86,7% serta karbohidrat sekitar 10,54% [11]. 

Sedangkan nata yang terbuat dari kulit nanas disebut nata de pina. Nata dapat bermanfaat dalam meningkatkan kesehatan tubuh 

manusia jika dikonsumsi. Hal ini disebabkan oleh kandungan fiber yang ada pada nata tersebut. Nata yang berasal dari buah 

nanas dihasilkan melalui aktivitas  bakteri Acetobacter  xylinum [10]. Ketebalan  nata  tergantung pada banyaknya kandungan 

sukrosa yang mampu diubah oleh  Acetobacter  xylinum menjadi  selulosa. Semakin banyak sukrosa, maka serat  yang  terbentuk 

juga  akan semakin tinggi [12]. Selain meningkatkan nilai ekonomi dari nanas, pengolahannya menjadi nata de pina juga 

menambah ketahanan (daya simpan) produk [13]. Tidak hanya secara ekonomi, pemanfaatan kulit buah nanas ini juga berperan 

sebagai pelestari lingkungan yaitu mengurangi tingkat pencemaran dari limbah kulit buah nanas [14]. Melihat pentingnya 

pelatihan untuk pengembangan masyarakat ini maka pengabdian ini mengangkat judul “Pengembangan Usaha Mikro Melalui 

Diversifikasi Produk Nata De Pina Di Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”. Sebab, berdasarkan data 

dari Dinas Koperasi dan UMKM Riau menyebutkan bahwa Kampar menempati posisi kedua terbanyak setelah Pekanbaru 

dengan jumlah UMKM sebanyak 45.446 UMKM sehingga perlu lebih dikembangkan [15]. 

2. Metode Penelitian  

2.1. Waktu dan Lokasi 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 6 (enam) bulan pada bulan Juni hingga November 2020. Lokasi pengabdiannya 

yaitu di Desa Tarai Bangun, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.  

2.2. Bahan dan Alat 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, adapun bahan yang digunakan adalah Kulit Nanas, Gula pasir, Air, Kacang hijau, dan 

Bibit/kultur bakteri Acetobacter xylinum. Untuk alat-alat yang digunakan yaitu: Panci, Kompor, Blender, Saringan, Baskom, 

Pisau, Sendok pengaduk, Botol sirup, Teko takar, Talenan, Nampan, dan Kertas koran. 

2.3. Prosedur Kerja 

2.3.1. Persiapan  

Kegiatan ini dilakukan dengan mempersiapkan tim dan rencana kegiatan, kemudian mendatangi lokasi tempat pengabdian oleh 

tim. Kegiatan ini juga melaksanakan sosialisasi terkait kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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Gambar 1. Survey kunjungan tim ke tempat mitra pengabdian 

2.3.2. Pelatihan  

Kegiatan pelatihan terkait pengabdian ini dilakukan dengan cara daring. Kegiatan ini membahas tentang bagaimana 

pengembangan usaha mikro melalui diversifikasi produk dan langkah-langkah dalam pembuatan produk nata de pina. Kegiatan 

ini dilaksanakan secara daring dikarenakan kondisi pandemi covid-19 dan narasumber yang tidak memungkinkan mengisi 

langsung di lapangan. 

 

  

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan 

2.3.3. Praktikum Pembuatan Nata de Pina  

Kegiatan ini dilakukan di lapangan dalam rangka mempraktikkan materi yang telah diperoleh sebelum nya, kemudian 

mempraktikkan cara-cara pembuatan produk nata de pina. Selain itu, tim pengabdi juga memberikan wawasan dan pengetahuan 

kepada mitra terkait dengan prospek usaha nata de pina dan teknis marketing produk yang dapat dilakukan untuk memasarkan 

produk. 

 

   

Gambar 3. Kegiatan Praktik Pembuatan Nata de Pina 
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2.3.4. Monitoring  

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka memonitor pelaksanaan dan ketercapaian target dari pengabdian ini. Kegiatan monitoring 

dilakukan melalui daring (online) dan juga langsung ke lokasi pengabdian. 

 

  

Gambar 4. Kegiatan Monitoring 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengabdian ini sudah berhasil diselesaikan dengan produk nata de pina yang berhasil diproduksi dari limbah kulit nanas sehingga 

dapat dikonsumsi dan memiliki nilai ekonomis serta berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat apabila diproduksi 

massal dan dipasarkan. Kegiatan pengabdian ini sesuai dengan rencana awal penelitian yaitu berhasil dalam memanfaatkan kulit 

nanas yang biasanya tidak dapat dimanfaatkan atau hanya menjadi limbah ternyata mempunyai potensi besar sebagai 

peningkatan perekonomian masyarakat dengan mengubahnya menjadi sesuatu yang bernilai yaitu nata de pina [10]-[12]. Lebih 

uniknya lagi, nata de pina yang memiliki serat juga dapat berfungsi untuk menurunkan profil glukosa pada penderita diabetes 

mellitus, mencegah konstipasi dan obesitas [16]. Sehingga produk nata de pina ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

ekonomi masyarakat tetapi juga memiliki manfaat kesehatan. Berikut bentuk hasil nata de pina dari kegiatan pengabdian ini: 

 

  

Gambar 5. Hasil Pembuatan Produk Starter dan Nata de Pina 

Ketercapaian target kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini mencakup beberapa komponen sebagai berikut: 

a. Ketercapaian tujuan pengabdian 

Tujuan pengabdian ini dapat tercapai yakni memberikan pemahaman konsep dan praktik terkait pengembangan usaha mikro 

melalui diversifikasi produk nata de pina sehingga akan berdampak pada aktivitas ekonomi masyarakat setempat. 

b. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan 

Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini yaitu tentang pengetahuan pengembangan usaha mikro, dan prospek pengembangan 

usaha, serta pengetahuan dan keterampilan pembuatan produk nata de pina. 

c. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi 

Awalnya mitra tidak memahami bagaimana mengembangkan usaha mikronya, pembuatan produk nata de pina, dan prospek 

usaha. Bahkan peserta sebelumnya tidak pernah melihat adanya produk nata de pina yang dibuat dengan bahan dasar kulit nanas, 

karena selama ini kulit nanas hanya menjadi limbah, sampah, atau diolah menjadi pupuk kompos saja sehingga kurang bernilai 

ekonomis. 
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Target atau indikator tujuan dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini sudah dapat dicapai yaitu materi pendampingan 

sudah berhasil disampaikan secara menyeluruh kemudian praktik pembuatan produk nata de pina juga telah dilaksanakan dalam 

proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 

4. Kesimpulan dan Saran  

4.1. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat diselesaikan dengan lancar sesuai dengan susunan program kegiatan yang 

sudah dibuat sebelumnya meskipun terjadi perubahan jadwal dan format kegiatan karena harus menyesuaikan dengan situasi dan 

kondisi masa covid-19. Mitra pengabdian sudah dapat memproduksi nata de pina sebagai upaya pengembangan usahanya melalui 

diversifikasi. Kegiatan ini mendapat sambutan baik dari masyarakat desa binaan dan pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini.  

4.2. Saran  

Berdasarkan proses pelaksanaan dan evaluasi  yang sudah dilakukan, dapat  disarankan beberapa masukan  sebagai diantaranya: 

a) Perlunya penambahan waktu dalam pelaksanaan kegiatan sehingga target pencapaian terpenuhi secara keseluruhan ; b) 

Adanya kegiatan lanjutan yang dapat menjangkau lebih banyak mitra sehingga berdampak kepada peningkatan usaha mikro 

masyarakat yang lebih luas. 
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